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EKOSISTEM DAN  
KEANEKERAGAMN HAYATI 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Ekosistem memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

keanekaragaman hayati.  Keanekaragaman hayati atau keanekaragaman 
makhluk hidup berasal dari berbagai sumber dalam suatu ekosistem.  Oleh 
karena itu, keanekaragaman hayati merupakan komponen ekosistem yang 
sangat penting. Keanekaragaman hayati menjadi pengatur pada suatu 
ekosistem. Ekosistem adalah sekumpulan organisme baik tanaman 
maupun hewan yang saling berinteraksi satu sama lain juga dengan 
lingkungan di sekitarnya. Ekosistem sebagai suatu kesatuan menyeluruh 
dalam lingkungan memiliki fungsi yaitu: 
1. Regulasi iklim, ekosistem berperan penting dalam mengatur suhu dan 

iklim di Bumi melalui proses fotosintesis dan transpirasi tumbuhan.  
2. Penyediaan sumber daya alam, ekosistem menyediakan berbagai 

sumber daya alam seperti air, udara, tanah, dan pangan bagi manusia 
dan makhluk hidup lainnya. 

3. Pengendalian penyakit, banyak ekosistem yang membantu dalam 
mengendalikan penyebaran penyakit melalui keseimbangan populasi 
organisme di dalamnya.  

4. Pelestarian keanekaragaman hayati, ekosistem menjadi tempat tinggal 
bagi berbagai jenis makhluk hidup dan menjadi basis keanekaragaman 
hayati di Bumi. 
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A. PENDAHULUAN 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar makhluk hidup 

yang dapat mempengaruhi perkembangan kehidupan, baik secara 
langsung atau tidak langsung dan merupakan sebuah kombinasi di antara 
kondisi fisik (Otto Soemarwoto., Kondisi tersebut mencakup keadaan 
antara sumber daya alam, seperti air, tanah, mineral, flora dan fauna, atau 
energi surya. Semua hal itu tumbuh dan hidup di dalam lingkungan. 
Lingkungan juga merupakan sebuah media tempat makhluk hidup tinggal. 
Selain itu, di dalam lingkungan makhluk hidup juga akan mencari serta 
memiliki karakter. Tidak hanya itu, makhluk hidup juga dapat memiliki 
fungsi khas yang terkait timbal balik dengan keberadaan makhluk hidup 
yang bertempat tinggal di sana, terutama manusia karena memiliki 
peranan yang kompleks dan riil. 

Lingkungan memiliki dinamika masalah yang selalu ada sepanjang 
umur manusia, lantaran manusia kerap tak bijak dalam memanfaatkan 
alam, sehingga lingkungan mengalami perubahan yang tidak sesuai 
peruntukannya. Lingkungan merupakan tempat kita hidup, setiap hari kita 
membutuhkan lingkungan untuk beraktivitas seperti berkebun, bersekolah, 
bekerja, dan berwisata. Di sisi lain, lingkungan sendiri perlu untuk 
diperhatikan agar keindahan, keasrian dan kegunaannya tetap masih bisa 
kita nikmati.  

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan sudah diamanatkan dalam 
UU RI No. 32 Tahun 2009 pasal 1 ayat (2) tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang berbunyi “Perlindungan dan 
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KEHIDUPAN DI UDARA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Udara merupakan salah satu sumber kehidupan makhluk hidup di 

Bumi selain air dan tanah. Semua sesuatu yang ada di bumi maupun di 
atas bumi yang dihasilkan oleh alam dan bukan oleh manusia disebut 
sebagai sumber daya alam. Udara adalah salah satu jenis sumber daya 
alam karena memiliki banyak fungsi bagi makhluk hidup. Dalam setiap 
detik, tidak ada satu pun makhluk hidup yang tidak membutuhkan udara. 

Kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya bergantung pada 
udara. Contoh paling jelas, tentu saja, adalah bernapas. Semua makhluk 
hidup membutuhkan udara untuk bernapas dan untuk kelangsungan 
hidup. Tanpa udara, manusia dan makhluk hidup lainnya pasti akan mati 
dan tidak bisa hidup. Tubuh menggunakan oksigen dalam reaksi oksidasi 
zat makanan. Tubuh melangsungkan proses metabolik dan menghasilkan 
energi untuk mempertahankan panasnya.  

Udara yang bersih dapat meningkatkan kesehatan, vitalitas, daya 
tahan tubuh, dan harapan hidup seseorang, tetapi udara yang tercemar 
dapat menyebabkan penyakit dan kematian dalam waktu yang singkat. 
Baik negara maju maupun negara berkembang menghadapi masalah 
polusi udara. Di negara berkembang, masalah ini lebih parah karena 
kurangnya dukungan teknologi dan dana serta kurangnya kesadaran 
publik akan pentingnya udara bersih. Akibatnya, budaya yang diterapkan 
harus ditanamkan sejak dini melalui pendidikan, sehingga kebersihan 
udara menjadi bagian dari budaya dan cara hidup seluruh masyarakat 
Indonesia 
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B. UDARA 
Kelangsungan hidup makhluk hidup sangat bergantung pada udara. 

Jika tidak ada udara, makhluk hidup tidak akan dapat bertahan hidup 
selama lebih dari beberapa menit. Ini karena udara di Bumi sangat 
dibutuhkan karena mengandung banyak gas yang dibutuhkan, terutama 
gas oksigen untuk bernafas. Semua udara tidak dapat dikonsumsi oleh 
makhluk hidup. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, terutama untuk 
bernafas, makhluk hidup membutuhkan udara yang sehat dan bersih. 
Banyak pihak membutuhkan kondisi udara yang higienis dan aman ini, 
terutama manusia. Orang harus menghirup udara yang bersih untuk 
bernafas, yang dihirup oleh paru-paru mereka. Jika udara yang dihirup 
oleh orang tidak bersih, hal itu dapat membahayakan kesehatan paru-paru 
mereka (Wardhani, 2015).  

Udara terdiri dari banyak komponen, termasuk gas, partikel padat, 
partikel cair, energi, ions, dan zat organik yang tersebar bebas di seluruh 
volume ruang. Komposisi udara sangat berubah dan dinamis; dataran 
tinggi berbeda dengan dataran rendah; khatulistiwa berbeda dengan 
kutub; daerah dengan banyak vegetasi berbeda dengan daerah industri; 
dan kota berbeda dengan desa. Dalam homosfera, komposisi udara kering 
dan bersih biasanya terdiri dari karbondioksida, argon, nitrogen, oksigen, 
neon, helium, methan, kripton, nitrous oksida, hidrogen, xenon, dan ozon 
(Cahyono, 2017).  

Atmosfer adalah campuran berbagai gas yang tidak berwarna, tidak 
berbau, dan selalu ada di mana-mana. Secara imajiner, atmosfer terdiri 
dari tiga lapisan: troposfer, statosfer, dan mesosfer. Lapisan-lapisan ini 
terbentuk oleh interaksi antara sinar matahari, gaya tarik bumi, rotasi 
bumi, dan permukaan bumi. Batasan atmosfir ini berbeda-beda 
tergantung pada iklim dan kondisi cuaca. Setiap lapisan memiliki fitur unik. 
Temperatur yang lebih rendah menunjukkan area trosposfer. Hal ini 
karena panas yang diradiasikan bumi berkurang seiring berjalannya jarak 
dari permukaannya. Selain itu, kepadatan udara turun. Lapisan troposfer 
ini memiliki udara yang tercampur dengan cepat dan relatif baik, yang 
berarti unsur kimia di dalamnya relatif homogen, dengan syarat udara 
tidak tercemar. Sebagian besar udara yang kita hirup terdiri dari 78% 
nitrogen dan 21% oksigen. Gas, bahan cair, dan bahan padat yang halus 
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PERUBAHAN IKLIM DAN ADAPTASI 

 

A. PENDAHULUAN 
Dasar dari terjadinya perubahan iklim adalah perubahan jangka 

panjang dalam suhu dan pola cuaca. Pergeseran atau perubahan ini terjadi 
secara alami, seperti melalui variasi siklus matahari. Namun sejak tahun 
1800-an, dengan adanya aktivitas manusia telah menjadi penyebab utama 
perubahan iklim, terutama akibat pembakaran bahan bakar fosil seperti 
batu bara, minyak dan gas. 

Penggunaan energi yang besar untuk setiap aktivitas manusia seperti 
pembakaran bahan bakar fosil menghasilkan emisi gas rumah kaca yang 
bekerja seperti selimut yang melilit Bumi, menghasilkan panas matahari 
dan menaikkan suhu. Contoh emisi gas rumah kaca yang menyebabkan 
perubahan iklim termasuk karbon dioksida (CO2) dan metana (CH4). 
Kedua senya kimia ini berasal dari penggunaan bensin untuk kendaraan 
bermotor atau batu bara untuk memanaskan gedung, misalnya. 
Pembukaan lahan dan hutan juga dapat melepaskan karbon dioksida. 
Tempat pembuangan sampah merupakan sumber utama emisi metana. 
Energi, industri, transportasi, bangunan, pertanian dan tata guna lahan 
termasuk di antara penghasil emisi utama.   

Adaptasi merupakan penyesuaian dalam sistem alam atau sistem 
buatan manusia untuk menjawab rangsangan atau pengaruh iklim, baik 
yang bersifat aktual ataupun perkiraan, dengan tujuan mengontrol bahaya 
yang ditimbulkan atau memberikan kesempatan yang menguntungkan. 
Adaptasi dapat juga didefinisikan sebagai usaha alam atau manusia 
menyesuaikan diri untuk mengurangi dampak perubahan iklim yang sudah 
atau mungkin terjadi. Komitmen adaptasi perubahan iklim didasarkan 
pada posisi Indonesia sebagai bagian dari masyarakat dunia untuk 
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5. Sebutkan dan jelaskan solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
perubahan iklim dan pengaruh gas rumah kaca 
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EKOTOKSIKOLOGI 

 
 

A. PRINSIP DAN CAKUPAN EKOTOKSIKOLOGI 
Toksikologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang pengaruh 

merugikan suatu zat baik berupa agen kimia maupun fisik pada organisme 
hidup (Gruiz et al., 2015). Berdasarkan aktivitasnya, ahli toksikologi terbagi 
menjadi tiga kategori, yaitu ahli toksikologi deskriptif, mekanistik dan 
regulasi (Klaassen, 2008). Ahli toksikologi mekanistik mengidentifikasi dan 
memahami mekanisme seluler, biokimia dan molekuler dari suatu bahan 
kimia yang memberikan efek toksik pada organisme hidup. Ahli toksikologi 
deskriptif berkaitan dengan pengujian toksisitas suatu zat beracun 
sehingga dapat memberikan informasi untuk evaluasi keselamatan dan 
persyaratan suatu peraturan. Sedangkan ahli toksikologi regulasi bekerja 
berdasarkan data yang diberikan oleh ahli toksikologi mekanistik dan 
deskriptif, dan bertanggungjawab untuk memutuskan apakah suatu zat 
mempunyai risiko yang cukup rendah baik pada manusia maupun 
lingkungan untuk dapat dipasarkan secara luas.   

Selain kategori di atas, bidang kajian toksikologi dikelompokkan 
menjadi beberapa kategori khusus, di antaranya toksikologi forensik, klinis 
dan lingkungan (Klaassen, 2008). Toksikologi forensik merupakan 
gabungan antara kimia analitik dan prinsip dasar toksikologi, yang 
utamanya berkaitan dengan aspek medikolegal dari dampak berbahaya 
bahan kimia terhadap manusia dan hewan. Sedangkan toksikologi klinis 
merujuk pada bidang ilmu kedokteran yang berkaitan dengan penyakit 
yang disebabkan oleh zat beracun. Sementara itu, toksikologi lingkungan 
berfokus pada dampak polutan kimia di lingkungan terhadap organisme 
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PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM 

 
 

A. PENDAHULUAN TENTANG PENGELOLAAN SUMBER DAYA 
ALAM 
Keanekaragaman hayati (biodiversitas) adalah keberadaan berbagai 

jenis ekosistem, spesies organisme yang berbeda dengan seluruh varian 
dan gennya yang beradaptasi pada berbagai lingkungan, serta interaksi 
dan proses yang terjadi di antara mereka dalam lingkungan tersebut. 
Keanekaragaman hayati meliputi keanekaragaman semua kehidupan yang 
ada di Bumi. India berada di antara 17 negara dengan keanekaragaman 
hayati terbesar di dunia. Meskipun luas daratan India hanya 2,5% dari 
total, negara ini memiliki kumpulan flora dan fauna yang luas dan beragam, 
yang mencakup 7,8% spesies yang tercatat di dunia. Variasi jumlah dan 
jenis gen serta kromosom yang terdapat pada spesies yang berbeda 
disebut keanekaragaman genetik. Besarnya variasi gen pada suatu spesies 
meningkat seiring dengan peningkatan ukuran dan parameter lingkungan 
habitatnya. 

Keanekaragaman ekosistem menunjukkan kumpulan dan interaksi 
spesies dan lingkungan fisik di suatu wilayah tertentu, sedangkan 
keanekaragaman spesies menunjukkan keragaman jumlah dan kekayaan 
rempah-rempah di suatu wilayah. Karena mencakup berbagai lokasi dan 
ukuran ekosistem, ini disebut keanekaragaman lanskap. Australia, Kongo, 
Madagaskar, Afrika Selatan, Tiongkok, India, India, Malaysia, Papua Nugini, 
Filipina, Brasil, Kolombia, Ekuador, Meksiko, Peru, Amerika Serikat, dan 
Venezuela adalah beberapa negara yang diidentifikasi memiliki mega 
keanekaragaman hayati. 
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ETIKA LINGKUNGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Etika lingkungan adalah cabang dari filsafat etika yang membahas 

tentang kewajiban manusia terhadap alam dan lingkungan hidup. Etika 
lingkungan mencakup tanggung jawab manusia untuk menjaga 
keberlanjutan lingkungan, mempertimbangkan kesejahteraan generasi 
masa depan, dan menghormati keanekaragaman hayati. Etika lingkungan 
memandang manusia sebagai bagian dari ekosistem atau jaringan 
kehidupan, bukan sebagai penguasa atau penguasa atas alam.  Etika 
lingkungan mengajarkan bahwa manusia memiliki kewajiban moral untuk 
bertindak dengan penuh tanggung jawab terhadap lingkungan. Kewajiban 
ini meliputi menjaga keberlanjutan sumber daya alam, mengurangi polusi, 
memperbaiki kerusakan lingkungan, dan mengurangi dampak negatif 
terhadap makhluk hidup lainnya. Sebagai makhluk yang memiliki akal budi, 
manusia memiliki kemampuan untuk mempertimbangkan konsekuensi 
dari tindakan mereka terhadap lingkungan. Etika lingkungan mengajarkan 
penghormatan terhadap keanekaragaman hayati, perlunya 
mempertimbangkan kesejahteraan generasi yang akan datang, dan 
membangun hubungan yang berkelanjutan dengan alam. Dalam konteks 
ini, manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan di 
antara semua yang hidup di planet ini, menjaga sumber daya alam dan 
juga planet dari kerusakan atau kepunahan. Pada   tahun 1974, William T.  
Blackstone menulis karyanya, “Ethics   and Ecology”.  Di dalam tulisan itu 
Blackstone mengajukan pandangan   bahwa   setiap manusia berhak atas 
lingkungan berkualitas yang memungkinkan manusia   itu   hidup   dengan   
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KEBIJAKAN PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Kepedulian umat manusia terhadap lingkungan hidup pada saat ini 

sudah merupakan kepedulian global dalam rangka kepentingan hidup 
umat itu sendiri. Kepedulian sekelompok manusia saja terhadap 
lingkungan hidup tidak cukup oleh karena perubahan suatu lingkungan 
yang dampaknya bukan saja terbatas secara local, tetapi berdampak 
global.(Pudjiastuti;2020) Itulah sebabnya mengapa “United Nations 
Conference on the Human Environment” yang diselenggarakan di 
Stockholm tanggal 5-16 Juni 1972 telah menegaskan bahwa pengelolaan 
lingkungan hidup demi pelestarian kemampuan lingkungan hidup 
merupakan kewajiban dari segenap umat manusia dan setiap pemerintah 
di seluruh dunia. Pada tahun 1982 Indonesia mengeluarkan undang-
undang yang sangat penting mengenai pengelolaan lingkungan hidup, 
yaitu: Undang-undang no.4 Tahun 1982 tentang ketentuan-ketentuan 
pokok pengelolaan lingkungan hidup, yang kemudian di ganti dengan 
Undang-Undang Nomor 23 tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan 
hidup. 

Pengelolaan lingkungan termasuk pencegahan, penanggulangan 
kerusakan dan pencemaran serta pemulihan kualitas lingkungan telah 
menuntut dikembangkannya berbagai perangkat kebijakan dan program 
serta kegiatan yang didukung oleh system pendukung pengelembagaan, 
sumber daya manusia dan kemitraan lingkungan, disamping perangkat 
hukum dan perundangan, informasi serta pendanaan. Sifat keterkaitan 
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